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Abstrak 

 
NILAI DESAIN DARI KAFE SPADAA KOFFIE 

DI JL. TERNATE, RIAU, BANDUNG 
 

Oleh 
Florentia Natalie S. 
NPM: 2016420110 

 
 
Kafe merupakan bangunan yang lazim ditemui di setiap sudut Kota Bandung. Tidak jarang 

wisatawan dari luar kota datang ke Bandung hanya untuk menikmati kopi serta suasana kafe-
kafenya. Udara yang sejuk menjadi salah satu faktor yang menyokong semakin menjamurnya kafe 
di Kota Kembang.  

Spadaa Koffie merupakan satu dari banyaknya kafe dan kedai kopi di Bandung. Namun tidak 
seperti kafe kebanyakan, Spadaa Koffie terlihat keluar dari stereotipnya yang memang sengaja 
didesain mirip antara satu dengan yang lainnya. Akhir-akhir ini kafe cenderung lebih banyak 
menggunakan desain yang clean dan industrial, namun Spadaa Koffie sama sekali tidak mengikuti 
arus. Di tengah kemonotonan, Spadaa Koffie hadir dengan keunikannya. Nyatanya kafe ini tetap 
mampu bersaing dengan bangunan yang memiliki fungsi sejenis, dan bahkan cukup unggul 
diantaranya. Hal ini yang kemudian menjadi menarik untuk dibahas secara detail dan analitis 
mengenai nilai desain terkait keberhasilan desain arsitektur Spadaa Koffie sebagai salah satu kafe 
di Kota Bandung. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami desain arsitektur Spadaa Koffie dari sudut pandang 
pengguna, serta memahami nilai desain pad keberhasilan desain arsitektur tersebut. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Peneliti melakukan studi literatur terkait nilai 
desain dari sebuah karya arsitektur yang kemudian digunakan sebagai acuan dalam analisis data. 
Dalam penelitian, nilai desain estetika dinilai paling signifikan sehingga dijadikan fokus utama dari 
penelitian, namun tidak mengabaikan keberadaan nilai desain lainnya.  

Melalui penelitian ini diperoleh hasil bahwa penerapan nilai desain estetika merupakan nilai 
desain yang paling menonjol pada desain arsitektur Spadaa Koffie. Namun dapat juga ditemukan 
nilai desain lingkungan, tradisional, ekonomis, serta kebaruan yang tetap selaras dengan keberadaan 
nilai desain estetika itu sendiri. Dari situ dapat diperoleh kesimpulan bahwa Spadaa Koffie berhasil 
dalam penerapan nilai desain estetika sebagai nilai desain yang paling menonjol pada desain 
arsitekturnya. Keberadaan nilai desain estetika pada Spadaa Koffie secara keseluruhan cukup selaras 
dengan nilai desain lainnya, meski tidak semua. Selain nilai desain estetika, desain arsitektur Spadaa 
Koffie juga mengandung nilai lingkungan, tradisional, ekonomis, dan kebaruan.  

Kata-kata kunci: Spadaa Koffie, kafe, nilai desain, nilai desain estetika, Jl. Ternate, Riau, 
Bandung 
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Abstract 

 
DESIGN VALUE OF SPADAA KOFFIE CAFÉ  

AT JL. TERNATE, RIAU, BANDUNG 
 

by 
Florentia Natalie S. 
NPM: 2016420110 

 
 

Coffee shops are one of the architectural functions with the highest demand in Bandung. 
People from outside the city seldomly visit Bandung to chill out and experience the atmosphers of 
the cafes. The utilization of the role of nature takes part in elevating the atmospheric experience of 
each coffee shop. 

Spadaa Koffie is one of the many coffee shops in Bandung. Although not like many of them, 
Spadaa Koffie uses out-of-the-box designs; to break the stereotypical types of regular Bandung 
coffeeshops. Nowadays, clean and industrial designs are used, but Spadaa Koffie didn’t want to 
follow the current. In the middle of monotonousness, Spadaa Koffie presents itself with its unique 
character. This plan seemed to work, and Spadaa Koffie can survive, even better than the other 
coffee shops in Bandung. This interesting fact interests the writer to do profound research around 
this topic. The desire to know more about design values related to its architectural design success 
motivates the writer. 

The purpose of this research is to understand the design values of Spadaa Koffie’s 
architectural design success. The method used is qualitative descriptive. A literature study was 
conducted and used as a basis for analyzing the data. The qualitative analysis data is then compiled 
and narrated. Throughout the research, aesthetic design value is most significant in the 
architectural design of Spadaa Koffie. Nevertheless, other design values such as environmental, 
traditional, economical, and novel value can also be seen. The other design values synergize with 
the existence of its aesthetic value.  

From the research, we can conclude that Spadaa Koffie succeeded in the implementation of 
aesthetic design value as the most significant design values in its design. The existence of aesthetic 
design value is also in line with the other design values, even not all of them. Other design values 
that exist are environmental value, traditional value, economic value, and novel value. 
 

Keywords: Spadaa Koffie, coffeeshop, design value, aesthetic design value, Jl. 
Ternate, Riau, Bandung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kafe merupakan bangunan yang lazim ditemui di setiap sudut Kota Bandung. 

Tidak jarang wisatawan dari luar kota datang ke Bandung hanya untuk menikmati 

kopi serta suasana kafe-kafenya. Udara yang sejuk menjadi salah satu faktor yang 

menyokong semakin menjamurnya kafe di Kota Kembang. 

Budaya ngopi merupakan salah satu budaya yang sedang marak dilakukan 

belakangan ini, terutama di kalangan anak muda. Budaya ini sebenarnya sudah ada 

sejak puluhan tahun yang lalu, namun biasanya hanya sebagai pendamping aktivitas 

rumahan. Sejak masuknya kopi dengan gaya seduh internasional, keberadaan kedai 

kopi dan kafe semakin banyak. Dari sinilah, budaya ngopi bertransisi menjadi gaya 

hidup yang diterapkan bagi beberapa kalangan. 

Desain arsitektur merupakan penerapan ilmu dan seni dalam perancangan 

bangunan. Sebuah bangunan yang baik hendaknya tidak hanya mengutamakan 

visual, namun juga harus dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. Setiap karya 

arsitektur tentunya memiliki nilai desain yang menjadi keunggulannya. Hal ini pada 

umumnya dirumuskan atau terbentuk pada proses desain, namun dapat juga 

terbentuk pada karya arsitektur seiring berjalannya waktu.  

Spadaa Koffie merupakan sebuah kafe yang terletak di Jl. Ternate 5, Riau, 

Bandung. Kafe ini adalah bagian dari keluarga Blue Doors yang merupakan karya 

dari arsitek Tan Tik Lam. Bangunan ini termasuk dalam bangunan cagar budaya 

karena merupakan salah satu peninggalan Belanda di Kota Bandung. Faktanya 

penamaan kafe ini tidak lepas dari bangunan aslinya, tepatnya pada bagian pintu 

masuk. Gerbang pintu masuk bangunan asli sengaja dibuat pendek, agar setiap tamu 

yang masuk harus menunduk kemudian memberi salam. Tidak banyak yang diubah 

dari arsitektur bangunan ini selain menghilangkan beberapa pintu dan jendela, 

menambah area duduk lantai atas, serta mengolah dinding bagian dalam untuk 

memberi kesan lebih vintage. 
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Gambar 1. 1 Spadaa Koffie 
Sumber: pergikuliner.com 

Konsep yang ditawarkan oleh Spadaa Koffie adalah sebuah rumah. Pihak 

pengelola menginginkan setiap orang yang bertamu untuk mengetahui dan 

mengikuti aturan yang berlaku di rumah ini. Itulah sebabnya mereka memiliki 

house rules yang terpampang di dinding pada saat masuk. Sebagian besar area 

Spadaa Koffie merupakan area terbuka yang terasa asri dengan keberadaan 

pepohonan dan sirkulasi udara yang nyaman. Jika masuk lebih dalam lagi akan 

dapat ditemui ruangan ber-AC dengan gaya arsitektur rustic vintage. 

Spadaa Koffie merupakan satu dari banyaknya kafe dan kedai kopi di 

Bandung. Namun tidak seperti kafe kebanyakan, Spadaa Koffie terlihat keluar dari 

stereotipnya yang memang sengaja didesain mirip antara satu dengan yang lainnya. 

Di tengah kemonotonan, Spadaa Koffie hadir dengan keunikannya. Nyatanya kafe 

ini tetap mampu bersaing dengan bangunan yang memiliki fungsi sejenis, dan 

bahkan cukup unggul. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Spadaa Koffie merupakan salah satu kafe di Kota Bandung yang secara 

visual tidak seperti kafe kebanyakan. Akhir-akhir ini kafe cenderung lebih banyak 

menggunakan desain yang clean dan industrial, namun Spadaa Koffie sama sekali 

tidak mengikuti arus. Hal ini tidak menjadikan Spadaa Koffie kekurangan 

perhatian, melainkan tetap ramai dikunjungi.  

Hal ini yang kemudian membuat penulis tertarik untuk membahas secara 

detail dan analitis mengenai nilai desain terkait keberhasilan desain arsitektur 

Spadaa Koffie sebagai salah satu kafe di Kota Bandung.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana nilai desain pada keberhasilan desain arsitektur Spadaa Koffie 

sebagai kafe yang unik di Kota Bandung?  

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memahami desain arsitektur Spadaa Koffie dari sudut pandang 

pengguna. 

2. Memahami nilai desain pada keberhasilan desain arsitektur Spadaa 

Koffie. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Memberi wawasan bagi peneliti dan pembaca mengenai nilai desain 

pada keberhasilan desain sebuah karya arsitektur. 

b. Memberikan referensi untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

topik sejenis pada Spadaa Koffie. 

c. Kontribusi wawasan untuk perancangan karya arsitektur ke depannya 

dengan fungsi serupa. 

1.6. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti 

mendeskripsikan hasil pengamatan yang bersifat kualitatif, yaitu mengenai 

keberadaan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi terbentuknya nilai desain 

dengan objek studi Spadaa Koffie, yang kemudian dianalisa menurut studi literatur 

yang sudah ada.  

1.7. Jenis Data  

1.7.1. Data Primer  

Data primer yang diambil dari objek studi ini berupa data fisik yang 

mencakup karakter dan kondisi fisik spasial, yang dapat dilihat dari tata ruang, serta 

sekuen ruang pada Spadaa Koffie. Selain itu diambil pula data non fisik yang 

meliputi observasi peneliti yang bersifat persepsi serta wawancara mendalam 

dengan informan penelitian. 
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1.7.2. Data Sekunder 

Teori sebagai acuan analisis nilai desain diambil dari: 

a. Design Thinking oleh Peter Rowe;  

b. Tesis “Designer’s Values and the Evaluation of Designs” oleh S.G. Lera;  

c. “Judging Architecture” oleh Arnold Berleant; dan 

d. The Aesthetics of Architecture oleh Roger Scruton 

Beberapa buku dan jurnal penelitian dengan topik sejenis juga dikutip sebagai 

data sekunder tambahan. 

1.7.3. Ruang Lingkup Data 

Objek Studi yang ditinjau pada Spadaa Koffie berupa ruang dalam dan ruang 

luar. Batasan penelitian meliputi aspek yang mendasari terbentuknya nilai desain 

sebagai latar belakang dari keberhasilan desain arsitektur Spadaa Koffie. 

1.8. Sumber Data  

Data yang didapat berasal dari hasil observasi dan wawancara pada objek 

penelitian. Data karakter dan kondisi fisik spasial berasal dari dokumentasi berupa 

foto dan pengamatan pribadi. Data wawancara diambil dengan narasumber Tan Tik 

Lam Architects (TTLA) sebagai pihak desainer, dan Sdr. Willy, sebagai manajer 

Spadaa Koffie. 

1.9. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian berlokasi di Spadaa Koffie yang berada di Jl. Ternate no. 

5, Citarum, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40115. Penelitian 

akan dilakukan dari bulan Oktober 2020 sampai Desember 2020. Tahapan pada 

proses pengumpulan data terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Tahap pertama, berfokus pada pengambilan data observasi primer 

berupa dokumentasi, observasi pribadi penulis, dan wawancara terhadap pihak 

pengelola, arsitek, dan pengunjung Spadaa Koffie. 

b. Tahap kedua, bertujuan untuk melengkapi kekurangan data dari 

tahapan pertama. 
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1.10. Teknik Pengumpulan Data  

1.10.1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data teori yang berhubungan 

dengan nilai desain dari sebuah karya arsitektur. Studi ini menjadi dasar bagi proses 

analisis yang akan dilakukan dari hasil pengamatan pada objek studi. Studi literatur 

mengacu pada beberapa buku dan jurnal dengan topik bersangkutan. 

1.10.2. Observasi 

Melalui observasi ini, data yang dibutuhkan untuk penelitian dapat diperoleh. 

Hasil observasi berupa data lapangan serta dokumentasi untuk memperlihatkan 

detail objek karakter dan kondisi fisik spasial.  

1.10.3. Wawancara  

Wawancara pada dasarnya dilakukan terhadap dua subjek: pengelola dan 

arsitek Spadaa Koffie. Wawancara terhadap arsitek dan pengelola dilakukan untuk 

mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai Spadaa Koffie itu sendiri.  
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1.11. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

  

Gambar 1. 2 Kerangka Penelitian 
Sumber: penulis 
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1.12. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman penelitian, hasil penelitian disajikan 

dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang ketertarikan mengenai objek dan topik 

pembahasan, yang mengerucut kepada perumusan masalah, pertanyaan penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian, rincian metode penelitian serta memuat kerangka 

penelitian.  

BAB II: NILAI DESAIN 

Bab ini berisi kajian literatur yang dijadikan dasar teori penelitian. Bab ini 

membahas penjelasan mengenai nilai desain dalam arsitektur, beserta aspek-aspek 

penilaiannya yang lebih detail.  

BAB III: SPADAA KOFFIE 

Bab ini berisi penjabaran data yang didapat dari penelitian berupa tata ruang 

serta kondisi fisik pada objek Spadaa Koffie. 

BAB IV: NILAI DESAIN ARSITEKTUR SPADAA KOFFIE 

Bab ini berisi analisa tentang design value / nilai desain arsitektur pada 

Spadaa Koffie berdasarkan pengamatan. 

BAB V: KESIMPULAN 

Bab ini berisi hasil akhir dari penelitian berupa kesimpulan dari analisis pada 

BAB III dan BAB IV. 
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